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Abstrak

Penelitian ini memetakan lanskap ilmiah Manajemen Rantai Pasok (SCM) untuk Usaha Kecil dan
Menengah (UMKM) di kawasan ASEAN melalui analisis bibliometrik dan visualisasi jaringan.
Dengan menggunakan data dari Scopus dari tahun 2009 hingga 2025, kami mengidentifikasi 41
dokumen relevan dari 36 sumber berbeda, menunjukkan tingkat pertumbuhan tahunan 14.72%
dan kolaborasi internasional mencapai 29.27%. Analisis visualisasi jaringan mengungkapkan
empat klaster topik utama: (1) fokus pada digitalisasi UMKM /MSME, teknologi informasi, dan
kinerja bisnis; (2) isu-isu operasional, keputusan, dan manufaktur spesifik; (3) perhatian pada
keberlanjutan dan dinamika sistem; serta (4) inti SCM dan aspek ekonomi sebagai penghubung.
Artikel-artikel yang paling banyak disitasi menekankan peran krusial digitalisasi dan
kemampuan analitik data besar dalam meningkatkan kinerja SCM UMKM, khususnya di
Indonesia. Pergeseran tematik dari aspek operasional tradisional menuju topik-topik seperti
digitalisasi, keberlanjutan, dan resiliensi UMKM, dengan peningkatan kontribusi dari negara-
negara ASEAN seperti Indonesia, juga teridentifikasi. Hasil penelitian ini memberikan peta jalan
komprehensif bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan untuk memahami dinamika SCM
UMKM di ASEAN, mengidentifikasi tren, dan mengarahkan upaya pengembangan di masa
depan.

Kata kunci: Supply Chain Management; UMKM; ASEAN; Bibliometrik; Digitalisasi.

Pendahuluan

Manajemen rantai pasok (Supply Chain Management - SCM) telah menjadi pilar penting bagi
keberlanjutan dan keunggulan kompetitif perusahaan di berbagai skala, termasuk Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM). Di era globalisasi dan digitalisasi, UMKM di kawasan ASEAN
menghadapi tantangan dan peluang unik dalam mengelola rantai pasok mereka, mulai dari
akses pasar, adopsi teknologi, hingga keberlanjutan operasional (Firdausya, & Ompusunggu,
2023; Sulaeman et al, 2024). Peran SCM yang efektif dalam meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya, dan meningkatkan kepuasan pelanggan semakin krusial bagi UMKM agar
dapat bersaing di pasar regional maupun global (Lumbanraja et al., 2025). Oleh karena itu,
memahami lanskap penelitian SCM untuk UMKM di ASEAN menjadi sangat penting untuk
mengidentifikasi tren, kesenjangan, dan arah penelitian di masa mendatang.

[su-isu seperti disrupsi rantai pasok global akibat pandemi COVID-19 dan ketegangan
geopolitik telah menyoroti kerapuhan dan perlunya resiliensi dalam SCM, terutama bagi
UMKM yang cenderung memiliki sumber daya terbatas (Putranto, 2023). UMKM di ASEAN,
yang merupakan tulang punggung ekonomi regional, seringkali tertinggal dalam implementasi
SCM yang canggih dibandingkan perusahaan besar (Mohite et al,, 2025; Setijadi et al., 2021).
Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk keterbatasan modal, kurangnya keahlian,
dan infrastruktur yang belum memadai (Darmeinis, 2024). Namun, di sisi lain, adopsi teknologi
digital dan platform e-commerce juga membuka peluang bagi UMKM untuk mengintegrasikan
rantai pasok mereka dengan lebih baik (Faisal & Fasa, 2025; Tamam et al., 2024).

Meskipun terdapat peningkatan perhatian terhadap SCM dalam konteks UMKM,
pemetaan komprehensif terhadap literatur yang spesifik mengenai UMKM di ASEAN masih
terbatas. Sebagian besar tinjauan literatur cenderung bersifat umum atau berfokus pada
wilayah lain, sehingga menyulitkan peneliti dan praktisi untuk mendapatkan gambaran utuh
mengenai dinamika SCM di kawasan ini (Anam et al.,, 2025). Kesenjangan ini menimbulkan
kebutuhan akan analisis sistematis yang dapat mengidentifikasi kontributor utama, tren topik,
dan pola kolaborasi dalam penelitian SCM untuk UMKM di ASEAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan
analisis bibliometrik, yang dapat menampilkan analisis visuliasasi jaringan. Analisis
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bibliometrik memungkinkan evaluasi kuantitatif terhadap publikasi ilmiah, mengidentifikasi
tren publikasi, penulis paling produktif, jurnal utama, dan kata kunci yang sering muncul
(Donthu et al, 2021; Hassan, & Duarte, 2024). Metode ini telah terbukti efektif dalam
memetakan lanskap penelitian di berbagai bidang, termasuk manajemen dan bisnis.

Selain itu, visualisasi jaringan akan digunakan untuk menggambarkan hubungan antara
elemen-elemen penelitian, seperti penulis yang berkolaborasi, korelasi antar kata kunci, dan
klaster topik penelitian (Ramadhan & Mansur, 2024; Hidayatulloh, 2024). Pendekatan ini akan
memberikan representasi visual yang intuitif tentang struktur dan dinamika penelitian SCM
untuk UMKM di ASEAN, memungkinkan identifikasi area penelitian yang padat serta area yang
masih jarang dieksplorasi (Ramadhan & Mansur, 2024; Hidayatulloh, 2024).

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh beberapa aspek. Pertama, UMKM di ASEAN sangat
vital bagi pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di kawasan ini, sehingga
peningkatan kinerja SCM akan berdampak positif pada ekonomi secara keseluruhan (Lubis &
Salsabila, 2024; Wahyunti, 2020). Kedua, adanya inisiatif integrasi ekonomi regional seperti
menekankan pentingnya rantai pasok yang efisien dan terintegrasi antarnegara anggota
(Ishikawa, 2021; Prakash; 2023). Ketiga, pemahaman yang lebih baik tentang tren penelitian
SCM dapat membantu perumus kebijakan dan asosiasi industri dalam merancang program
dukungan yang lebih tepat sasaran bagi UMKM (Aini & Riofita, 2025).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan. Bagi akademisi, penelitian ini akan menawarkan
peta jalan yang jelas untuk arah penelitian di masa depan, mengidentifikasi topik-topik
menarik yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Bagi praktisi UMKM, temuan ini dapat
memberikan wawasan tentang praktik-praktik SCM terbaik dan teknologi yang relevan untuk
meningkatkan daya saing mereka. Sementara itu, bagi pembuat kebijakan, analisis ini dapat
menjadi dasar untuk merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan SCM yang
tangguh dan berkelanjutan bagi UMKM di ASEAN.

Kerangka teori
Manajemen Rantai Pasok

Manajemen Rantai Pasok (SCM) telah lama diakui sebagai disiplin ilmu krusial yang terus
berkembang, dengan fondasi teoritis yang kokoh yang berakar pada teori berbasis sumber
daya (Resource-Based View/RBV) dan teori biaya transaksi (Transaction Cost Economics/TCE).
RBV, misalnya, menjelaskan bagaimana kemampuan unik dalam SCM, seperti efisiensi logistik
atau integrasi informasi, dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi
perusahaan (Gopal et al., 2025; Wahyuningsih et al., 2024; Wu et al., 2006). Sementara itu, TCE
membantu menjelaskan keputusan perusahaan dalam mengelola aktivitas rantai pasoknya
secara internal atau eksternal, dengan tujuan meminimalkan biaya transaksi (Ketokivi, &
Mahoney, 2020). Belakangan, teori jaringan dan ekosistem bisnis juga semakin relevan dalam
memahami SCM modern, menekankan pentingnya kolaborasi dan interdependensi antaraktor
dalam rantai pasok (Cimino et al., 2024). Teori-teori ini memberikan kerangka kerja untuk
menganalisis bagaimana UMKM di ASEAN mengelola dan mengoptimalkan rantai pasok
mereka dalam konteks lingkungan bisnis yang dinamis.

Fokus pada SCM untuk UMKM telah menjadi area penelitian yang semakin menarik
dalam lima tahun terakhir, mengingat peran vital UMKM dalam perekonomian global (Ndubisi
et al,, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa UMKM seringkali menghadapi tantangan unik
dalam SCM, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya kapasitas teknologi, dan
ketergantungan yang lebih tinggi pada pihak ketiga (Darmeinis, 2024; Kot, 2018). Namun, di
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sisi lain, fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi yang lebih tinggi juga dapat menjadi
keunggulan UMKM dalam merespons disrupsi rantai pasok. Studi-studi terkini telah
mengeksplorasi strategi SCM yang relevan untuk UMKM, mulai dari adopsi teknologi digital
hingga pengembangan kemitraan strategis untuk meningkatkan efisiensi dan ketahanan
(Zainurrafiqi, & Gazali, 2024)

Kawasan ASEAN menyajikan konteks SCM yang khas, berbeda dari wilayah lain seperti
Eropa atau Amerika Utara, terutama karena keragaman ekonomi, infrastruktur yang
bervariasi, dan tingkat perkembangan digitalisasi yang berbeda antarnegara anggota (Goh,
2002). Karakteristik SCM di ASEAN seringkali ditandai dengan fragmentasi logistik, tantangan
dalam harmonisasi regulasi lintas batas, dan dominasi UMKM dalam struktur bisnis
(Dansomboon et al,, 2016; Khanam & Hasan, 2025). Berbeda dengan rantai pasok yang lebih
matang di negara maju, SCM di ASEAN seringkali masih dalam tahap pengembangan, dengan
fokus pada peningkatan visibilitas, efisiensi biaya dasar, dan adaptasi terhadap kebutuhan
pasar lokal yang sangat spesifik (Punnakitikashem et al, 2010). Disrupsi global seperti
pandemi dan ketegangan geopolitik juga memperlihatkan bahwa rantai pasok di ASEAN
membutuhkan resiliensi yang lebih besar, mengingat ketergantungan pada pasar ekspor dan
impor (Annamalah et al., 2025; Keefe et al.,, 2024).

Peran teknologi dalam transformasi SCM untuk UMKM di ASEAN juga menjadi sorotan
utama dalam literatur terkini. Adopsi teknologi seperti e-procurement, blockchain, dan analitik
data dipandang sebagai katalis untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan daya saing
UMKM (Dey et al., 2024). Meskipun demikian, studi juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi
oleh UMKM di ASEAN masih menghadapi kendala, termasuk biaya investasi yang tinggi,
kurangnya keahlian internal, dan resistensi terhadap perubahan (Zailani et al, 2009).
Pentingnya kolaborasi lintas batas dan integrasi regional, seperti yang diamanatkan oleh
Komunitas Ekonomi ASEAN (AEC), semakin mendorong UMKM untuk mengadopsi praktik SCM
yang lebih terintegrasi dan berstandar internasional (Annamalah et al., 2025; Dansomboon et
al,, 2016; Khanam & Hasan, 2025).

Dengan demikian, tinjauan pustaka ini menyoroti bahwa meskipun terdapat fondasi
teoritis yang kuat dan peningkatan minat pada SCM UMKM secara global, terdapat kekhasan
dan urgensi untuk memahami dinamika SCM khusus bagi UMKM di ASEAN. Perbedaan dalam
infrastruktur, regulasi, tingkat digitalisasi, dan karakteristik pasar membuat pengalaman SCM
UMKM di ASEAN unik dibandingkan dengan wilayah lain. Oleh karena itu, penelitian
bibliometrik dan visualisasi jaringan yang diusulkan akan memberikan kontribusi berharga
dengan memetakan lanskap penelitian yang spesifik ini, mengidentifikasi tren, kontributor
utama, dan kesenjangan yang ada, sehingga dapat memandu arah penelitian dan kebijakan di
masa mendatang.

Metode

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis menggunakan basis data
Scopus, sebuah basis data abstrak dan kutipan literatur ilmiah yang sangat komprehensif.
Scopus dipilih karena cakupannya yang luas terhadap jurnal-jurnal ilmiah bereputasi, prosiding
konferensi, dan buku dari berbagai disiplin ilmu, memastikan kelengkapan dan kredibilitas data
yang akan dianalisis. Proses pencarian dimulai dengan menggunakan kombinasi kata kunci
spesifik untuk memastikan relevansi artikel yang diperoleh. Kata kunci yang digunakan adalah:
("Supply chain" AND "?SME"). Penggunaan operator Boolean "AND" bertujuan untuk menyaring
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artikel yang secara eksplisit membahas kedua konsep tersebut secara bersamaan.

Setelah eksekusi kueri, langkah selanjutnya adalah melakukan penyaringan lebih lanjut
untuk mendapatkan jenis publikasi yang relevan dan dapat dianalisis. Oleh karena itu, hasil
pencarian dibatasi hanya pada "article" (artikel jurnal) dan "conference proceeding" (prosiding
konferensi). Pemilihan jenis dokumen ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua jenis
publikasi tersebut umumnya berisi hasil penelitian primer dan tinjauan sistematis yang telah
melalui proses peer-review, sehingga memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi. Selain itu,
untuk memastikan konsistensi dalam analisis dan kemampuan untuk diinterpretasikan secara
luas, hanya artikel berbahasa Inggris yang disertakan dalam korpus data. Pembatasan ini
membantu memastikan bahwa data yang dikumpulkan merupakan kontribusi ilmiah yang
substansial, telah melewati proses validasi akademik, dan seragam dalam format bahasanya.

Untuk memfokuskan penelitian pada konteks ASEAN, hasil yang telah disaring kemudian
dipersempit berdasarkan afiliasi penulis yang berasal dari negara-negara anggota ASEAN.
Sepuluh negara ASEAN yang menjadi kriteria penyaringan adalah: Brunei Darussalam, Filipina,
Indonesia, Kamboja, Laos, Malaysia, Myanmar, Singapura, Thailand, dan Vietnam. Penyaringan
berdasarkan negara afiliasi penulis ini sangat krusial untuk memastikan bahwa penelitian yang
dianalisis memang relevan dengan dinamika SCM untuk UMKM di kawasan ini. Proses ini
memastikan bahwa semua artikel yang termasuk dalam korpus data memiliki setidaknya satu
penulis dengan afiliasi dari salah satu negara ASEAN tersebut.

Dari seluruh proses penyaringan yang ketat tersebut, didapatkan total 41 artikel yang
relevan. Artikel-artikel ini mencakup rentang publikasi dari tahun 2009 hingga 2025. Rentang
waktu yang luas ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren perkembangan
penelitian SCM untuk UMKM di ASEAN selama lebih dari satu dekade, sekaligus menangkap
kontribusi terbaru hingga tahun berjalan. Jumlah artikel yang teridentifikasi ini akan menjadi
korpus data utama untuk analisis bibliometrik dan visualisasi jaringan selanjutnya, yang akan
mengungkap pola kolaborasi, topik yang dominan, serta kontributor kunci dalam bidang
penelitian ini.

Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan bibliometrik yang
komprehensif, memanfaatkan kekuatan gabungan dari dua perangkat lunak terkemuka:
Biblioshiny dan VOSviewer. Kombinasi kedua alat ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
analisis kuantitatif dan visualisasi jaringan secara mendalam, sehingga dapat mengungkap pola
dan tren dalam literatur penelitian Supply Chain Management (SCM) untuk UMKM di ASEAN.
Biblioshiny akan menjadi alat utama untuk tahap awal analisis bibliometrik. Sebagai
aplikasi berbasis web yang merupakan bagian dari paket R bibliometrix, Biblioshiny
menawarkan antarmuka yang intuitif untuk melakukan berbagai analisis statistik pada data
bibliografi yang diekspor dari Scopus. Kelebihan utama Biblioshiny dalam penelitian ini adalah
kemampuannya untuk melakukan analisis deskriptif yang kaya, seperti analisis publikasi
tahunan yang mengidentifikasi pertumbuhan minat penelitian, identifikasi penulis paling
produktif yang menunjukkan pusat keahlian, penentuan jurnal paling relevan sebagai saluran
publikasi utama, serta analisis kata kunci untuk memberikan gambaran awal tentang topik-
topik dominan. Manfaat dari penggunaan Biblioshiny adalah kemampuannya untuk
memberikan gambaran statistik yang cepat dan akurat mengenai karakteristik dasar korpus
data, yang sangat penting sebagai fondasi sebelum melangkah ke analisis yang lebih kompleks.
Selanjutnya, VOSviewer akan digunakan untuk melakukan visualisasi jaringan dan analisis
klaster. VOSviewer adalah perangkat lunak yang dirancang khusus untuk membangun dan
memvisualisasikan peta bibliometrik, seperti peta ko-kutipan, ko-penulis, atau ko-kata kunci.
Kelebihan utama VOSviewer dalam penelitian ini adalah kemampuannya untuk memetakan
jaringan kolaborasi, yang menggambarkan hubungan antarpenulis, institusi, atau negara yang
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berkolaborasi dalam penelitian, sehingga menunjukkan pola kerja sama dan klaster penelitian.
VOSviewer juga mampu menganalisis keterkaitan topik melalui co-occurrence of keywords, yang
dapat mengungkap klaster topik penelitian yang paling menonjol dan bagaimana topik-topik
tersebut saling berhubungan. Ini sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi sub-bidang atau
tema utama yang sedang diteliti. Manfaat VOSviewer adalah kemampuannya untuk menyajikan
data kompleks dalam bentuk visual yang mudah dipahami, memungkinkan peneliti untuk
melihat pola dan struktur yang mungkin tidak terlihat dari analisis statistik saja. Ini akan sangat
membantu dalam mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan arah masa depan dalam SCM
untuk UMKM di ASEAN.

Dengan mengintegrasikan kedua alat ini, penelitian akan mendapatkan gambaran yang
holistik. Biblioshiny akan menyediakan data kuantitatif dan statistik dasar yang kuat, sementara
VOSviewer akan menerjemahkan data tersebut ke dalam visualisasi jaringan yang informatif
dan mudah diinterpretasikan. Kombinasi ini memastikan bahwa analisis tidak hanya akurat
secara statistik tetapi juga memberikan wawasan visual yang mendalam tentang lanskap
penelitian SCM untuk UMKM di ASEAN, termasuk mengidentifikasi klaster topik, kolaborasi
antarnegara, dan evolusi tema dari waktu ke waktu.

Hasil dan pembahasan

Informasi Umum Data

Hasil pencarian mencakup data dari periode 2009 hingga 2025, menunjukkan cakupan
penelitian selama 17 tahun. Dari rentang waktu tersebut, ditemukan total 41 dokumen yang
relevan. Dokumen-dokumen ini diterbitkan di 36 sumber berbeda (jurnal, buku, dll.), yang
mengindikasikan bahwa penelitian di bidang ini tersebar di berbagai platform publikasi, tidak
hanya terkonsentrasi pada beberapa sumber saja. Rata-rata usia dokumen adalah 3.27 tahun,
yang berarti sebagian besar publikasi relatif baru dan mencerminkan dinamika penelitian
terkini. Tingkat pertumbuhan tahunan (Annual Growth Rate) sebesar 14.72% menunjukkan
adanya peningkatan minat dan volume publikasi yang signifikan dalam topik ini dari waktu ke
waktu, menandakan bidang penelitian yang aktif dan berkembang. Rata-rata sitasi per dokumen
adalah 4.902, yang memberikan gambaran tentang dampak atau pengaruh rata-rata dari setiap
artikel dalam korpus data. Total referensi yang digunakan dalam 41 dokumen ini adalah 2012,
menunjukkan bahwa penelitian ini dibangun di atas basis literatur yang cukup luas.

Dalam hal konten, analisis kata kunci mengidentifikasi 157 kata kunci Plus dan 137 kata
kunci Penulis. Perbedaan jumlah ini menunjukkan adanya variasi dalam kata kunci yang
diindeks oleh database (Keywords Plus) dan yang disediakan langsung oleh penulis (Author’s
Keywords). Analisis lebih lanjut terhadap kata kunci ini akan mengungkapkan topik-topik
dominan, tren tematik, dan potensi kesenjangan penelitian dalam SCM untuk UMKM.

Sebanyak 165 penulis berbeda telah berkontribusi pada 41 dokumen ini. Angka ini jauh
lebih besar dari jumlah dokumen, mengindikasikan adanya kolaborasi yang kuat dalam
penelitian. Hanya 1 dokumen yang ditulis oleh penulis tunggal, sementara selebihnya
merupakan hasil kolaborasi. Rata-rata jumlah penulis bersama per dokumen (Co-Authors per
Doc) adalah 4.15, memperkuat observasi tentang tingginya tingkat kolaborasi dalam bidang ini.
Tingkat kolaborasi internasional (International co-authorships) mencapai 29.27%,
menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari publikasi melibatkan penulis dari negara yang
berbeda. Ini menandakan adanya jaringan penelitian global atau setidaknya lintas negara yang
aktif dalam topik SCM untuk UMKM di kawasan ASEAN.

Dari total 41 dokumen, mayoritas adalah artikel jurnal (article) dengan jumlah 26
dokumen, sedangkan sisanya adalah prosiding konferensi (conference paper) dengan 15
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dokumen. Proporsi ini menunjukkan bahwa temuan penelitian di bidang ini dipublikasikan baik
dalam bentuk yang lebih formal dan terstruktur melalui jurnal, maupun dalam bentuk yang
lebih cepat dan seringkali berisi temuan awal melalui prosiding konferensi. Ini juga
mengindikasikan relevansi topik ini dalam diskusi akademis di konferensi-konferensi.

Total 41 dokumen yang ditemukan, terdapat 36 sumber publikasi berbeda. Hal ini
mengindikasikan bahwa penelitian mengenai Supply Chain Management (SCM) untuk Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di ASEAN tersebar di berbagai jurnal dan prosiding
konferensi, bukan hanya terkonsentrasi pada beberapa sumber saja.

Sumber dengan Jumlah Artikel Terbanyak

AIP Conference Proceedings adalah sumber paling dominan dengan 4 artikel. Ini menunjukkan
bahwa konferensi yang terafiliasi dengan American Institute of Physics (AIP), meskipun mungkin
lebih umum dikenal untuk bidang fisika, juga menjadi platform penting untuk mempublikasikan
penelitian terkait SCM dan UMKM, kemungkinan besar dalam konteks aplikasi teknologi atau
metodologi.

IOP Conference Series: Earth and Environmental Science menyusul dengan 2 artikel.
Kehadiran sumber ini mengindikasikan adanya fokus atau keterkaitan penelitian SCM UMKM di
ASEAN dengan isu-isu lingkungan atau keberlanjutan. Ini bisa jadi mencerminkan tren riset SCM
hijau atau manajemen rantai pasok yang bertanggung jawab lingkungan di kalangan UMKM di
kawasan tersebut. Sepertihalnya mengenai rantai pasok halal (Pujiastuti et al.,, 2024) dan juga
rantai pasok yang berkenaan dengan dampak Covis-19 (Widiastuti et al., 2021).

Uncertain Supply Chain Management juga memiliki 2 artikel. Jurnal atau prosiding ini
secara spesifik berfokus pada ketidakpastian dalam rantai pasok, menunjukkan bahwa isu-isu
terkait risiko, resiliensi, dan volatilitas dalam SCM adalah topik penting bagi UMKM di ASEAN.
Hal ini relevan dengan kondisi ekonomi global yang sering tidak stabil dan tantangan yang
dihadapi UMKM. Dua artikel yang berada dalam sumber ini, salah satunya mengulas peran
rantai pasok halal bagi pertumbuhan ekonomi (Suseno et al., 2023).

Sebagian besar sumber lain, yaitu 33 sumber, masing-masing hanya memiliki 1 artikel. Ini
mencakup beragam jenis publikasi, mulai dari jurnal yang lebih umum seperti "Journal of Small
Business and Entrepreneurship Development", "International Journal of Business Communication",
hingga prosiding konferensi yang lebih spesifik seperti "2022 International Seminar on Applied
Technology". Keberagaman ini menunjukkan bahwa topik SCM untuk UMKM di ASEAN menarik
perhatian peneliti dari berbagai disiplin ilmu dan komunitas akademik yang berbeda, tidak

terbatas pada satu bidang spesifik.

Secara keseluruhan, distribusi artikel yang tersebar di banyak sumber dengan beberapa
kelebihan yang memiliki lebih dari satu artikel menunjukkan karakteristik penelitian yang
multidisiplin dan berkembang, dengan beberapa fokus tematik yang mulai terlihat, terutama
terkait aspek teknologi, lingkungan, dan ketidakpastian dalam rantai pasok.

Lima besar artikel dengan sitasi terbanyak

Analisis terhadap lima artikel teratas yang paling banyak disitasi secara global dalam korpus
data ini memberikan wawasan penting mengenai topik-topik paling berpengaruh dan tren
penelitian yang menonjol dalam ranah SCM untuk UMKM/MSME. Kilay et al. (2022) dengan
artikel berjudul "The Influence of E-Payment and E-Commerce Services on Supply Chain
Performance: Implications of Open Innovation and Solutions for the Digitalization of Micro, Small,
and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia" menduduki peringkat teratas dengan 52 sitasi
total dan rata-rata 13 sitasi per tahun. Tingginya dampak sitasi ini secara jelas
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'menggarisbawahi relevansi krusial digitalisasi SCM pada MSME di konteks Indonesia, sebuah
negara di ASEAN. Penelitian ini menyoroti bagaimana pemanfaatan e-payment dan e-commerce
secara positif mempengaruhi kinerja rantai pasok, sekaligus mengidentifikasi hambatan dan
menawarkan solusi inovasi terbuka untuk mempercepat adopsi digital. Hal ini secara langsung
mendukung argumen penelitian ini tentang pentingnya memahami dinamika SCM yang khas
dan tren teknologi di kawasan ASEAN.

Mengikuti di posisi kedua adalah Bhatti et al. (2022) dengan 51 sitasi total dan rata-rata
12.75 sitasi per tahun, melalui artikel "Big data analytics capabilities and MSME innovation and
performance: A double mediation model of digital platform and network capabilities". Meskipun
tidak secara spesifik menyebut "ASEAN" dalam judulnya, penelitian ini sangat relevan karena
mengeksplorasi bagaimana kapabilitas analitik data besar (BDAC) dan platform digital
mendorong inovasi dan kinerja SCM pada MSME di sektor manufaktur. Meskipun artikel ini
mendapatkan sitasi kedua pada database scopus tetapi yang mengejutkan pada database google
scholar artikel ini mendapatkan sitasi dua kali lipat darpada artikel dari Kilay et al. (2022).
Setidaknya ini menunjukkan sebagai rujukan utama bagi lokal yang berada di Indonesia.
Temuan pada penelitian ini lebih relevan dengan keadaan di Indonesia. Temuan yang
menunjukkan peran mediasi platform digital dan kapabilitas jaringan dalam hubungan antara
BDAC dan kinerja perusahaan semakin memperkuat pentingnya teknologi canggih dalam
transformasi SCM UMKM. Tingginya sitasi artikel ini menegaskan bahwa adopsi dan
pemanfaatan teknologi data dalam SCM UMKM adalah area penelitian yang sangat aktif dan
memiliki dampak besar secara global, sejalan dengan fokus pada pemetaan adopsi teknologi
SCM UMKM di ASEAN.

Pada posisi ketiga, artikel Suseno et al. (2023) berjudul " Halal supply chain and halal
tourism industry in forming economic growth" mencatat 21 sitasi total dengan Normalized TC
tertinggi yaitu 3.8, menunjukkan dampak yang sangat cepat dalam waktu singkat. Namun, perlu
dicatat bahwa artikel ini tidak secara langsung membahas SCM atau UMKM, melainkan berfokus
pada pengaruh kualitas layanan dan produk terhadap keputusan pembelian online pelanggan di
Serang City, Indonesia. Kehadiran artikel ini dalam daftar lima teratas mengindikasikan adanya
irisan cross-topic pada jurnal tempat publikasi (Uncertain Supply Chain Management).

Selanjutnya, artikel Ubando (2013) yang berjudul "Fuzzy Multi-Objective Approach for
Designing of Biomass Supply Chain for Polygeneration With Triple Footprint Constraints"
menempati posisi keempat dengan 14 sitasi total. Sebagai artikel tertua dalam daftar lima besar,
keberadaannya menandakan bahwa topik keberlanjutan dan optimalisasi rantai pasok untuk
bahan baku spesifik seperti biomassa telah menjadi area penelitian yang signifikan dan terus
disitasi dari waktu ke waktu. Meskipun tidak secara eksplisit membahas UMKM, perhatian pada
triple footprint (karbon, air, lahan) dalam desain rantai pasok menunjukkan tren sustainable
SCM yang relevan dengan upaya UMKM untuk beroperasi lebih ramah lingkungan dan efisien.

Terakhir, Purwaningsih et al. (2022), yang juga diterbitkan di Uncertain Supply Chain
Management, memiliki 10 sitasi total. Artikel ini membahas isu ketidakpastian atau resiliensi
dalam rantai pasok. Isu ini sangat krusial bagi UMKM di ASEAN yang seringkali rentan terhadap
disrupsi dan ketidakpastian pasar global, sehingga penelitian yang berfokus pada bagaimana
UMKM mengelola risiko dalam SCM memiliki relevansi yang tinggi.

Interpretasi Visualisasi Jaringan Kata Kunci

Visualisasi jaringan yang dihasilkan oleh VOSviewer dari data penelitian Supply Chain
Management (SCM) untuk UMKM di ASEAN mengungkapkan empat klaster utama, yang
merefleksikan kelompok-kelompok topik penelitian yang saling berkaitan. Jaringan ini secara
visual menunjukkan struktur intelektual dan fokus tematik dalam literatur yang dianalisis.
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Klaster 1: Fokus pada UMKM/MSME, Teknologi, dan Kinerja Bisnis (Merah)

Klaster pertama, yang ditandai dengan warna merah, adalah klaster yang paling menonjol dan
berpusat pada entitas bisnis itu sendiri, yaitu Small, and Medium Enterprises (MSMEs) atau
UMKM. Klaster ini terdiri dari 12 item, dengan node "msmes" menjadi yang paling besar dan
sentral, memiliki 17 link serta kekuatan total link 24 dan occurrence 12. Keterkaitan kuat node
"msmes" dengan node lain seperti "information technology" dan "business performance" sangat
jelas terlihat. Ini mengindikasikan bahwa sebagian besar penelitian dalam korpus data ini
berfokus pada bagaimana UMKM/MSME memanfaatkan teknologi informasi untuk
meningkatkan kinerja bisnis mereka dalam konteks SMCM (Dey et al., 2024). Hasil ini sejalan
dengan tren global yang menekankan digitalisasi sebagai pendorong efisiensi dan daya saing
bagi UMKM, terutama di negara berkembang (Sued, 2020; Rahman & Rahim, 2024). Penelitian-
penelitian dalam klaster ini membahas adopsi teknologi digital, dampaknya terhadap efisiensi
operasional UMKM, dan bagaimana hal tersebut berkontribusi pada peningkatan kinerja secara
keseluruhan (Paliwal et al., 2020).

Klaster 2: Isu Proses, Keputusan, dan Manufaktur Spesifik (Hijau)

Klaster kedua, berwarna hijau, terdiri dari 11 item yang tampaknya berpusat pada aspek-aspek
operasional dan teknis SCM. Node-node dalam klaster ini, seperti "process variants", "decision
factors", "electrical motors", dan "mass customization", hampir semua memiliki jumlah link dan
kekuatan total link yang seragam (masing-masing 12 link dan kekuatan 23) dengan occurrence
2. Kehadiran "electrical motors" menunjukkan adanya studi kasus atau fokus yang sangat
spesifik pada industri tertentu dalam konteks SCM, hal ini terkait optimalisasi produksi atau
rantai pasok komponen. Ini mengindikasikan bahwa penelitian juga menyoroti detail proses
internal dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan dalam rantai pasok, mungkin dengan
penekanan pada manufaktur atau industri yang membutuhkan mass customization (Xu et al,,
2009). Klaster ini mencerminkan dimensi yang lebih teknis dan detail dari implementasi SCM di

level operasional.
Klaster 3: Fokus pada Keberlanjutan dan Dinamika Sistem (Biru)

Klaster ketiga yang berwarna biru terdiri dari 5 item, dengan node "sustainability" menjadi yang
paling dominan, memiliki 10 link, kekuatan total link 16, dan occurrence 8. Node lain yang
terkait kuat dalam klaster ini adalah "system dynamics". Ini menunjukkan adanya perhatian
yang signifikan terhadap aspek keberlanjutan dalam SCM UMKM, tidak hanya dari perspektif
lingkungan tetapi juga sosial dan ekonomi (Amrullah, 2020). Penggunaan "system dynamics"
mengindikasikan pendekatan yang lebih holistik dan simulatif untuk memahami bagaimana
perubahan dalam satu bagian rantai pasok dapat memengaruhi keberlanjutan secara
keseluruhan (Ivanov & Dolgui, 2021). Klaster ini menyoroti kesadaran yang meningkat akan
pentingnya praktik SCM yang bertanggung jawab dan berkelanjutan di kalangan UMKM di
ASEAN.

Klaster 4: Inti SCM dan Ekonomi (Kuning)

Klaster keempat, berwarna kuning, terdiri dari 5 item dan menjadi Kklaster inti yang
menghubungkan ketiga klaster lainnya, berkat dua node utamanya: "supply chain management"
dan "supply chain". Node "supply chain management" memiliki occurrence 10, 22 link, dan
kekuatan total 39, sedangkan "supply chain" memiliki occurrence 9, 27 link, dan kekuatan total
45. Kehadiran node "economics" dalam klaster ini menunjukkan bahwa penelitian SCM selalu
mempertimbangkan dimensi ekonomi, seperti efisiensi biaya, profitabilitas, atau dampak
ekonomi secara makro (Setyorini & Pangarso, 2023). Klaster ini berfungsi sebagai penghubung
antara berbagai aspek SCM yang spesifik, menunjukkan bahwa konsep inti manajemen rantai

pasok dan ekonomi menjadi landasan bagi semua penelitian yang teridentifikasi dalam korpus
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data ini. Ini menegaskan sentralitas "supply chain management" sebagai topik penelitian yang
menjadi payung bagi isu-isu UMKM, teknologi, keberlanjutan, dan operasional.

Secara keseluruhan, visualisasi jaringan ini secara efektif memetakan lanskap penelitian
SCM untuk UMKM di ASEAN, menunjukkan bahwa fokus tidak hanya pada entitas UMKM itu
sendiri dan kinerja mereka melalui adopsi teknologi, tetapi juga mencakup aspek operasional
yang mendetail, dimensi keberlanjutan yang krusial, dan tentunya, konsep inti SCM yang selalu
terkait dengan pertimbangan ekonomi.
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Gambar 1. Hasil visualisasi jaringan
Sumber: olah data Vosviewer

Interpretasi Visualisasi Rentang Waktu (Overlay Visualization)

Visualisasi jaringan overlay dari VOSviewer, yang menampilkan rentang waktu publikasi
melalui gradasi warna, memberikan wawasan dinamis mengenai evolusi fokus penelitian
Supply Chain Management (SCM) untuk UMKM. Skala warna di bagian bawah grafik
menunjukkan bahwa warna ungu tua merepresentasikan publikasi yang lebih awal (sekitar
2010), sementara warna kuning terang menunjukkan publikasi yang lebih baru (mendekati
2025).

Dari visualisasi ini, terlihat jelas bahwa node-node di sisi kanan, yang meliputi topik
seperti "process variants", "decision factors", "electrical motors", dan "mass customization",
cenderung didominasi oleh warna ungu hingga biru. Ini mengindikasikan bahwa penelitian yang
berfokus pada aspek-aspek operasional, teknis, dan keputusan dalam SCM, termasuk aplikasi
spesifik pada industri seperti "electrical motors" atau strategi seperti "mass customization",
merupakan tema yang lebih dulu muncul dan berkembang dalam literatur. Artinya, fondasi
penelitian SCM, yang seringkali bersifat teknis dan berorientasi proses, telah mapan sejak
periode awal yang ditinjau.

Sebaliknya, pergeseran fokus penelitian yang lebih baru terlihat pada klaster yang
didominasi warna hijau hingga kuning terang. Node-node seperti "msmes", "information

nmon

technology", "business performance", "sustainability", dan "system dynamics" cenderung berada
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dalam spektrum warna ini, menunjukkan bahwa topik-topik tersebut telah menjadi fokus
penelitian yang lebih intensif dalam beberapa tahun terakhir. Kehadiran "msmes" yang
berwarna kekuningan menyoroti peningkatan perhatian terhadap peran dan tantangan SCM
pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Demikian pula, koneksi kuat antara "msmes" dan
"information technology" serta "business performance" mengindikasikan bahwa penelitian
terbaru banyak mengeksplorasi dampak digitalisasi pada kinerja UMKM. Hal ini didukung oleh
temuan literatur yang menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital adalah tren krusial bagi
UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing di era modern (Lim et al., 2023).

Node "supply chain management" dan "supply chain" berada di tengah, menghubungkan
berbagai klaster dan menampilkan gradasi warna yang lebih bervariasi dari hijau hingga
kuning, menunjukkan bahwa topik inti ini terus relevan dan menjadi jembatan bagi
perkembangan sub-topik baru. Menariknya, negara "indonesia”" muncul dalam jaringan ini
dengan warna yang cenderung hijau kekuningan, mengindikasikan peningkatan publikasi dari
atau tentang negara-negara tersebut dalam beberapa tahun terakhir. Ini semakin memperkuat
validitas penelitian yang berfokus pada SCM UMKM di ASEAN, mengingat Indonesia sebagai
negara anggota ASEAN yang signifikan (Keefe et al.,, 2024). Kemunculan "sustainability" dan
"system dynamics" dengan warna yang lebih baru juga menunjukkan adanya pergeseran ke arah
penelitian SCM yang lebih holistik, mempertimbangkan dampak lingkungan dan pendekatan
sistemik terhadap pengelolaan rantai pasok (Kurniasih et al., 2023).
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Gambar 2. Hasil visualisasi Overlay
Sumber: olah data Vosviewer

Secara keseluruhan, visualisasi overlay ini secara efektif menggambarkan evolusi tematik dalam
penelitian SCM untuk UMKM. Awalnya, fokus mungkin lebih pada dasar-dasar operasional dan
teknis. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, ada pergeseran yang jelas menuju topik-topik
yang lebih kontekstual, seperti peran UMKM/MSME, dampak teknologi digital, kinerja bisnis,
dan keberlanjutan, dengan peningkatan kontribusi dari negara-negara berkembang di Asia
seperti Indonesia.

Arah Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan analisis bibliometrik dan visualisasi jaringan yang telah dilakukan, beberapa arah
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'penelitian di masa mendatang dapat diidentifikasi untuk memperdalam pemahaman mengenai
SCM UMKM di ASEAN. Pertama, mengingat dominasi topik digitalisasi dan adopsi teknologi,
penelitian selanjutnya dapat fokus pada studi kasus yang lebih mendalam mengenai
implementasi spesifik teknologi seperti blockchain, Artificial Intelligence (Al), dan Internet of
Things (10T) dalam rantai pasok UMKM di berbagai sektor di ASEAN. Penting untuk memahami
tidak hanya faktor pendorong adopsi, tetapi juga tantangan implementasi, dampak jangka
panjang, dan bagaimana teknologi ini dapat disesuaikan dengan konteks budaya dan
infrastruktur yang beragam di tiap negara ASEAN.

Kedua, dengan meningkatnya perhatian pada keberlanjutan (sustainability), penelitian di
masa depan dapat mengeksplorasi secara lebih rinci praktik green supply chain UMKM di
ASEAN, termasuk pengukuran dampaknya, strategi untuk mengatasi kendala finansial dalam
investasi berkelanjutan, serta peran regulasi dan insentif pemerintah dalam mendorong praktik
ini. Analisis model circular supply chain yang diterapkan oleh UMKM di ASEAN juga bisa menjadi
area menarik. Begitupula dengan pembahasan manajemen risiko bagi UMKM yang juga
dibadingkan dengan beberapa negara lain (Dewi & Sari, 2024).

Ketiga, meskipun resiliensi dan ketidakpastian telah muncul sebagai topik yang relevan,
masih banyak ruang untuk penelitian yang lebih spesifik mengenai strategi mitigasi risiko dan
manajemen krisis yang efektif untuk UMKM di tengah disrupsi global (misalnya, dampak
perubahan iklim, konflik geopolitik, atau pandemi di masa depan). Studi komparatif antara
UMKM di negara-negara ASEAN dengan tingkat resiliensi yang berbeda juga akan memberikan
wawasan berharga. Selain itu resliensi tidak hanya dilihat pada UMKM tetapi juga pelaku UMKM
tersebut (Sugiono et al,, 2023).

Keempat, mengingat tingginya tingkat kolaborasi internasional, penelitian dapat
menganalisis lebih jauh jaringan kolaborasi antarpeneliti, institusi, dan negara secara lebih
detail untuk mengidentifikasi pusat-pusat keunggulan penelitian dan memfasilitasi kemitraan
lintas batas di masa depan. Memahami faktor-faktor yang mendorong atau menghambat
kolaborasi ini dapat membantu membangun komunitas penelitian yang lebih kuat.

Terakhir, meskipun penelitian ini berfokus pada UMKM, eksplorasi hubungan SCM antara
UMKM dan perusahaan besar di ASEAN dapat menjadi area penelitian yang menjanjikan.
Bagaimana UMKM berintegrasi ke dalam rantai pasok global yang didominasi oleh perusahaan
multinasional, serta tantangan dan peluang yang muncul dari interaksi ini, perlu dipelajari lebih
lanjut.

Implikasi Manajerial

Implikasi manajerial dari penelitian ini sangat signifikan bagi berbagai pemangku kepentingan
dalam ekosistem UMKM di ASEAN. Bagi manajer dan pemilik UMKM, temuan ini menyoroti
urgensi untuk secara proaktif mengadopsi teknologi digital seperti e-payment, e-commerce, dan
analitik data untuk mengoptimalkan operasi rantai pasok mereka. Investasi dalam informasi
technology tidak lagi menjadi pilihan, melainkan keharusan untuk meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja bisnis. UMKM juga perlu
membangun resiliensi dalam rantai pasok mereka untuk menghadapi disrupsi, yang telah
terbukti krusial, terutama di tengah ketidakpastian global. Hal ini akan membangun
ketangguhan organisasi (Sari, 2017).

Bagi pembuat kebijakan di tingkat nasional dan regional (ASEAN), hasil ini memberikan
dasar empiris yang kuat untuk merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Prioritas harus
diberikan pada program-program yang mendukung digitalisasi UMKM, misalnya melalui
insentif fiskal untuk adopsi teknologi, pelatihan sumber daya manusia dalam analitik data, dan
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pengembangan infrastruktur digital yang merata. Selain itu, karena keberlanjutan muncul
sebagai topik yang berkembang, kebijakan dapat diarahkan untuk mempromosikan praktik
green supply chain dan model bisnis berkelanjutan di kalangan UMKM. Mendukung kolaborasi
lintas batas dan integrasi regional juga menjadi penting untuk memungkinkan UMKM bersaing
di pasar yang lebih luas.

Terakhir, bagi asosiasi industri dan lembaga pendukung UMKM, data ini menunjukkan
area di mana kapasitas dan keahlian perlu ditingkatkan. Mereka dapat mengembangkan
program pelatihan yang berfokus pada SCM digital, manajemen risiko, dan praktik
keberlanjutan yang disesuaikan dengan skala dan sumber daya UMKM (Dewi & Sari, 2024;
Sugiono et al.,, 2023). Fasilitasi kemitraan strategis antara UMKM dan perusahaan teknologi,
atau antara UMKM itu sendiri, juga dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya dan
mempercepat adopsi inovasi di sepanjang rantai pasok.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil memberikan pemetaan ilmiah yang komprehensif mengenai lanskap
penelitian Supply Chain Management (SCM) untuk Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) di
ASEAN berdasarkan data Scopus dari 2009 hingga 2025. Hasil analisis bibliometrik
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam minat penelitian, tingkat kolaborasi yang
tinggi, dan penyebaran publikasi di berbagai sumber. Visualisasi jaringan mengungkapkan
empat Kklaster topik utama, dengan fokus kuat pada digitalisasi UMKM, kinerja bisnis,
keberlanjutan, dan aspek operasional SCM.

Temuan kunci menggarisbawahi bahwa teknologi digital adalah pendorong utama dalam
evolusi SCM UMKM di kawasan ini, dengan studi-studi terbaru yang sangat relevan menyoroti
dampaknya pada kinerja dan inovasi. Pergeseran tematik dari fokus operasional tradisional ke
isu-isu yang lebih kontekstual seperti peran UMKM/MSME, adopsi teknologi, dan keberlanjutan
juga sangat jelas terlihat dari waktu ke waktu.

Dengan mengidentifikasi tren topik, kontributor utama, dan pola kolaborasi, penelitian ini
berkontribusi secara signifikan bagi akademisi dalam memetakan arah penelitian masa depan,
bagi praktisi UMKM dalam mengidentifikasi praktik terbaik, dan bagi pembuat kebijakan dalam
merumuskan strategi dukungan yang tepat sasaran untuk meningkatkan daya saing dan
resiliensi UMKM di ASEAN. Penelitian selanjutnya harus terus menggali implementasi teknologi
spesifik, dimensi keberlanjutan, strategi resiliensi, dan pola kolaborasi dalam konteks unik
ASEAN untuk memastikan SCM UMKM dapat terus beradaptasi dan berkembang di lingkungan
bisnis global yang dinamis.
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